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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Pe ineilitian ini teirmasuk pe ine ilitian eikspe irime in yaitu suatu 

set tindakan dan pengamatan untuk mengetahui sebuah hubungan 

sebab akibat kareina peine ilitian ini beirtujuan untuk me incari 

peingaruh variabeil indeipe indein teirhadap variabeil deipe indein, 

deingan me imanipulasi (me imbe irikan peirlakuan atau treiatmeint) 

variabeil indeipeinde in pada kateigori ini beirbeintuk kateigorial.
1
 

Pe indeikatan yang digunakan adalah pe indeikatan 

kuantitatif. Meinurut Sugiyono me itode i kuantitatif yaitu suatu 

proseis me ineimukan pe inge itahuan yang me inggunakan data-data 

beirupa angka, kareina pe ine ilitian ini me ine iliti populasi teirteintu, 

peingumpulan data me inggunakan instrume in peine ilitian, analisis 

data beirsifat kuantitatif atau statistik, dan be irtujuan untuk 

meinguji hipoteisis yang te ilah diteitapkan.
2
 

Pe ineilitian ini beirtujuan untuk me inguji apakah ada 

peingaruh mode il Coopeirativei Le iarning pada hasil mata peilajaran 

SKI siswa ke ilas VIII MTs Ribhul Ulum, Ds Keidungmutih, Keic 

Weidung, Kab Deimak. Dalam peine ilitian ini juga pe ineiliti 

langsung me incari ke ibeiradaan hubungan dan tingkat hubungan 

variabeil yang direifleiksikan koe ifisiein koreilasi deingan 

meimanipulasi ke iadaan variabeil yang ada. 

 

B. Setting Penelitian 

Pe ineilitian ini dilakukan de ingan me imbagikan kue isoneir 

pada siswa ke ilas VIII MTs Ribhul Ulum Ds. Ke idungmutih Keic. 

Weidung Kab Deimak. 

 

 

 

 

                                                           
1 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya, cet. 

ke-12 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 165. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D), (Bandung: Afabeta, 2015), 8. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seigala seisuatu yang ingin dije ilaskan, 

diramalkan dan diteiliti seirta ingin dike itahui ciri-cirinya yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, untuk 

dipeelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya Populasi 

be irfungsi seibagai peinjeilas dari peirmasalahan yang diteiliti 

untuk me indapatkan jawaban.
3
 

Poulasi dalam hal ini adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Adapun populasi dalam pe ineilitian ini adalah  

siswa keilas VIII MTs Ribhul Ulum Ds kedungmutig wedung 

demak yang be irjumlah 55 siswa dari 74 siswa, ke ilas A 

seibanyak 36 siswa dan ke ilas B seibanyak 38 siswa tahun 

pembelajaran 2021/2022 

2. Sampel 

Sampe il adalah seibagian dari populasi yang akan 

diseilidiki. Dalam peine intuan jumlah sampe il ada beibe irapa 

teiknik yang harus digunakan. Se itiap populasi me impunyai 

pe iluang yang sama untuk me iwakili sampe il.4 Pada 

pe ingambilan sampe il dalam pe ine ilitian ini me inggunakan 

me itode i simplei random sampling deingan pe inye ileiksian se icara 

acak tanpa me impe irhatikan strata dalam populasi te irseibut. 

Cara peingambilan sampe il dilakukan de ingan me imilih se icara 

acak 55 siswa dari 74 siswa.  

No. Nama Siswa Keilas A Nama Siswa Keilas B 

1. Afrian Eika Andra 

Rahman 

Ahmad Musa 

2. Ahmad Andika 

Se ibastian 

Aisatul Khasanah 

3. Ahmad Farid Meidi 

Saputra 

Ahmad Ulil Albab 

4. Ahmad Reiza Aditya Eilok Nasihah Fitriani 

5. Bagus Adi Winata Hamid Ali Syahbana 

6. Dian Safitri Indah Leistari 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010), 310. 
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 90. 
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7. Fariz Gymnastiar 

Ramadhan 
Jeifri Al-Ikrom 

8. Hisyam Arif Khourinnidah 

9. Ian Sale ih Ahmad Lailatul Fajriyah 

10. Indra Bahrul Alam Lina Rahmah 

11. Intan Pe irmata Sari Marsha Anzain Natasya 

12. Itsna Khusnul Khitam Mir’atul Aimmatil Khusna 

13. Jeifri Reistu Reijeiki M. Afrizal 

14. Jeikki Re istu Reijeiki M. Barik Arzaki 

15. M. Shofyan Pratama M. Dihyan Widad 

16. Muhamad Govinda M. Said Nabhan 

17. Muhammad Nadif M. Wildan Isadur Rofiq 

18. Muhamad Farid Zakaria Nurul Falak 

19. Muhamad Dwi Abiansa Putri Likhayati 

20. Nisya’atul Khasanah Putri Sukmawati 

21. Nur Azizah Rizka Fe iriana 

22. Rio Arnas Hidayat Ryan Akbar 

23. Tina Mufiah Seira Shinta Mustika Sari 

24. Trivia Vinka Ramadhan Umidatul Rasidah 

25. Wisnu Utama Zahratul Fitri Ramadhani 

26. Wulan Asih Aldi Ahmad Amiruddin 

27. Farida Peirtiwi Azzazun Nida 

28.  Ine iz Safitri 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabeil peineiitian ialah seigala seisuatu dalam be intuk apa 

saja yang diteintukan oleih peine iliti untuk dikaji le ibih lanjut 

seihingga dapat me impe irole ih informasi me inge inai hal teirseibut 

seilanjutnya diambil ke isimpulan.
5
Pe ineilitian ini me imuat dua 

variabeil yaitu variabeil indeipeinde in (beibas) seirta variabeil 

deipeindein (teirikat) 

1. Variabeil Inde ipe indein (beibas) 

Variabeil indeipeindein dalam pe ine ilitian ini adalah modeil 

pe imbe ilajaran coopeirativei le iarning. 

 

 

                                                           
5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 76. 
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2. Variabeil Deipe indein (teirikat) 

Variabeil deipe indein dalam pe ineilitian ini adalah hasil 

be ilajar siswa pada mata peilajaran seijarah ke ibudayaan islam. 

 

E. Variabel Operasional 

Untuk me inghindari ke isalahan istilah yang digunakan 

dalam peine ilitian ini, maka dipeirlukan adanya deifinisi-de ifinisi: 

1. coopeirativei leiarning adalah seibuah sisteim pe imbe ilajaran di 

mana siswa beike irja dalam ke ilompok ke icil atau tim untuk 

be irbagi peike irjaan dan saling me imbantu seicara kolaboratif 

me inye ile isaian tugas yang dibeirikan oleih guru. Unsur 

coopeirativei leiarning me inurut peindapat Roge ir dan David 

Johnson yaitu: (1) Saling ke ite irgantungan, (2) 

Tanggungjawab peirseiorangan, (3) Tatap muka, (4) 

Keiteirampilan sosial, (5) Eivaluasi proseis ke ilompok
6
. 

2. Hasil mata peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam (SKI) yang 

dimaksud adalah nilai yang diraih pada postteist yang 

dibeirikan oleih guru ke ipada peiseirta didik pada mata 

pe ilajaran (SKI) ke ilas VIII di MTs Ribhul Ulum Tahun 

Ajaran 2021/2022 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

dapat peneliti untuk mengumpulkan data Dalam suatu pe ineilitian 

langkah yang paling pe inting yaitu teiknik pe ingumpulan data 

dikareinakan tujuan utamanya yaitu untuk me impe iroleih se ibuah 

data. Jika tidak dikeitahui te iknik pe ingumpulan data, me injadikan 

peineiliti tidak bisa me impe iroleih standar data yang te ilah 

diteintukan.
7
 

Dalam pe ine ilitian ini me inggunakan te iknik pe ingumpulan 

data teis seibagai me itode i pe ingumpulan datanya. Data dalam 

peineilitian dibeidakan me injadi tiga yaitu fakta, pe indapat dan 

keimampuan. Untuk me ingukur ada atau tidaknya se irta beisarnya 

                                                           
6 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: PPY Gramedia Widiasarana, 2002), 

30. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D (Bandung: Afabeta, 2006), 308. 
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keimampuan objeik yang diteiliti, maka digunakanlah yang 

dinamakan teis. Jamal Ma’mur Asmani me ingatakan bahwa, “teis 

dapat digunakan untuk me ingukur ke imampuan dasar peincapaia 

atau preistasi, misalnya untuk me ingukur inteiligeinsi (IQ), minat, 

bakat khusus, dan seibagainya”.
8
 Adapun peinge irtian te is me inurut 

Riduwan adalah “teis se ibagai peingumpulan data adalah 

seirangkaian peirtanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

meingukur ke ite irampilan pe inge itahuan, inteilige insi, ke imampuan, 

atau bakat yang dimiliki individu atau ke ilompok”.
9
 Dalam hal ini 

teis digunakan pe ineiliti untuk me ilihat ke imampuan pe imahaman 

siswa keilas VIII pada mata pe ilajaran SKI di MTs Ribhul Ulum 

Weidung. Pe ine iliti me inggunakan te is beirupa prei-teist dan post-teist. 

Prei-teist dibeirikan seibe ilum me ilaksanakan peimbe ilajaran, 

seidangkan post-teist dibeirikan seiteilah peimbe ilajaran dilaksanakan. 

Tujuannya untuk me impe iroleih data yang kuantitatif guna 

meinge itahui bagaimana ke imampuan pe ise irta didik seibe ilum dan 

seisudah peimbe ilajaran me inggunakan mode il coopeirativei leiarning. 

Agar validitas dan reiliabilitas teis pada peine ilitian ini te iruji maka 

meilalui tahap uji coba te irleibih dahulu seibeilum diisi ole ih subye ik 

peineilitian. Peirnyataan yang digunakan dalam pe ine ilitian ini 

beirjumlah 40 peirnyataan. 

   Instrume in pe ine ilitian me inggunakan posteist dan preiteist, 

de ingan me ingadakan 4 kali pe irteimuan, minggu pe irtama de ingan 

me inggunakan me itode i ceiramah atau peilajaran seipeirti biasa deingan 

dipandu guru seikolah teirseibut, seilanjutnya dibeirikan soal post-teist. 

Se ilanjutnya minggu ke idua mulai me inggunakan me itode i 

coopeirative i leiarning, be igutipun deingan minggu ke itiga. Untuk 

minggu ke ie impat yaitu de ingan me imbe irikan soal pre i-te ist deingan 

me inggunakan me itodei coopeirativei leiarning. Untuk soal hasil 

be ilajar seijarah keibudayaan islam yaitu seibagai beirikut: 

 

 

 

                                                           
8 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian 

Pendidikan (Yogjakarta: Diva Press, 2011), 122. 
9 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Afabeta, 2013), 57. 
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No. KI/Kompe iteinsi 

Dasar 

Mateiri  Indikator Soal 

1. 3. Meimahami 

pe inge itahuan 

(factual, 

konte ikstual 

dan 

proceidural) 

be irdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

teintang ilmu 

pe inge itahuan, 

teiknologi, seini, 

budaya teirikat 

feinome ina dan 

ke ijadian 

tampak mata. 

3.1 Meimahami 

seijarah 

be idirinya 

dinasti 

Abbasiyah 

Jeijak 

pe iradaban 

Dinasti 

Abbasiyah 

- Keiruntuhan 

Dinasti 

Umayyah 

- Proseis 

be irdirinya 

Dinasti 

Abbasiyah 

1. Meinye ibutkan 

khalifah yang te irke inal 

pada masa Dinasti 

Abbasiyah. 

2. Meinye ibutkan pada 

masa pe ime irintahan 

siapa ge irakan dakwah 

Dinasti Abbasiyah 

dimulai. 

3. Meinye ibutkan 

panglima pe irang 

Dinasti Abbasiyah 

yang sangat be irjasa 

dalam urusan 

me ingalahkan Dinasti 

Umayyah. 

4. Meinye ibutkan pe indiri 

dan kholifah peirtama 

Daulah Abbasiyah. 

5. Meinye ibutkan pe irang 

yang me inandai 

pe irgantian ke ikuasaan 

dari Dinasti Umayyah 

ke i Dinasti Abbasiyah. 

6. Meine intukan 

pe imimpin Bani 

Umayyah yang 

dianggap peiluang 

e imas ole ih Bani 

Abbas, untuk 

me imbuat ge irakan 

dalam upaya me ire ibut 

ke ikuasaan. 

7. Pe ineitapan masa 

pe ime irintahan Bani 
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Abbas. 

8. Meinye ibutkan 

pe inye ibab 

dipeimindahnya 

Ibukota Abbasiyah 

dari Khuffah ke i 

Hirah. 

9. Pe ineintuan wilayah 

untuk dijadikan pusat 

ke igiatan Abbasiyah.  

10. Pe ineintuan peimbagian 

masa pe ime irintahan 

Bani Abbasiyah. 

11. Meinye ibutkan asal 

usul nama Abbasiyah. 

12. Meinye ibutkan nama 

ke iturunan dari kata 

Abbas. 

13. Meine intukan kawan 

politik Bani Hasyim 

yang be irlangsung 

seijak jaman jahiliyah 

sampai datangnya 

Islam pada masa  

14. Meine intukan yang 

be irhasil me ingambil 

alih ke ikuasaan Islam 

seite ilah beirakhirnya 

masa 

Khulafaurrasyidin.  

15. Pe ineintuan 

dibeirlakukan 

ke ibijakan ke ipada 

seiluruh warga 

ne igaranya ke itika 

daulah Bani Umayyah 

dipimpin oleih 

Khalifah Umar bin 
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Abdul Aziz,  

16. Pe ineintuan kota mulai 

muncul be inih-be inih 

ge irakan Bani 

Abbasiyah. 

17. Meinye ibutkan tujuan 

jangka panjang 

ge irakan Bani 

Abbasiyah. 

18. Pe ineitapan peimimpin 

ge irakan Bani 

Abbasiyah yang 

pe irtama. 

19. Meinye ibutkan tujuan 

ge irakan Bani 

Abbasiyah keitika 

dipimpin oleih 

Muhammad bin Ali. 

20. Meinye ibutkan 

pe inye ibab 

ke ibe irhasilan tujuan 

ge irakan Bani 

Abbasiyah  

21. Meinye ibutkan 

pe inye ibab beirdirinya 

Daulah Bani 

Abbasiyah. 

22. Meine intukan khalifah 

Daulah Bani 

Umayyah yang 

me ingalami 

ke imunduran seiteilah 

wafatnya. 

23. Meinye ibutkan 

kholifah Daulah Bani 

Umayyah yang runtuh 

akibat dibunuh oleih 

orang Bani 
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Abbasiyah. 

24. Meinye ibutkan 

pe inye ibab langsung 

runtuhnya Daulah 

Bani Umayyah  

25. Meine intukan orang 

Bani Abbasiyah 

me imbunuh khalifah 

teirakhir Daulah Bani 

Umayyah 

26. Meine intukan kapan 

teirjadinya peiristiwa 

teirbunuhnya Khalifah 

teirakhir Daulah 

Umayyah, be irarti 

be irakhir pula Daulah 

Bani Umayyah. 

27. Meine intukan 

ke ilompok yang tidak 

puas teirhadap Daulah 

Bani Umayyah. 

28. Meinjeilaskan siapakah 

ke ilompok Mawali 

(muslim nonArab). 

29. Meinye ibutkan 

ke ilompok yang 

me imandang bahwa 

Bani Umayyah 

seibagai peirampas 

Khalifah. 

30. Meinye ibutkan 

ke ilompok yang 

me imandang bahwa 

ke iluarga Dinasti 

Umayyah te ilah 

be irgaya me iwah dan 

jauh dari jalan hidup 
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Islam. 

31. Meine intukan 

dimulainya proseis 

be irdirinya Daulah 

Abbasiyah. 

32. Meine intukan me idia 

ge irakan untuk 

me ilancarkan Proseis 

be irdirinya Daulah 

Bani Abbasiyah dari 

awal sampai 

puncaknya. 

33. Meine intukan sifat 

pada mulanya geirakan 

Bani Abbasiyah. 

34. Meine intukan 

pe imimpin yang 

me impimpin seicara 

turun teimurun 

ge irakan Bani 

Abbasiyah dari awal 

hingga teirbe intuknya 

Daulah Bani 

Abbasiyah. 

35. Meinye ibutkan 

pe inye ibab 

ke ibe irhasilan geirakan 

Bani Abbasiyah. 

36. Pe ineintuan kota-kota 

yang me injadi pusat 

pe ireincanaan dan 

organisasi geirakan 

Bani Abbasiyah. 

37. Meinye ibutkan 

khalifah yang 

me impimpin pe irang 

teirbuka me ilawan 
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Daulah Bani 

Umayyah, dimana 

yang me injadi puncak 

dari geirakan Bani 

Abbasiyah. 

38. Pe ineintuan jabatan 

Abu Muslim Al-

Khurasani 

ditunjukkan untuk 

me inge ife iktifkan 

ge irakan Bani 

Abbasiyah. 

39. Pe ineintuan jabatan 

Abu Muslim Al-

Khurasani seiteilah 

dirasa geirakan Bani 

Abbasiyah cukup kuat 

pe irge irakannya. 

40. Pe ineintuan dibaiatnya 

“Abu Abbas A-

Saffah” seibagai 

Khalifah Dinasti Bani 

Abbasiyah I pada 

tahun 750 M seibagai 

puncak ke ibe irhasilan 

ge irakan Bani 

Abbasiyah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah prose is pe inye ide irhanaan data ke i dalam 

beintuk yang le ibih mudah dibaca dan diinteirpreitasikan. Analisis 

data adalah proseis me ingorganisasikan dan me ingurutkan data ke i 

dalam pola, kateigori, dan satuan uraian dasar se ihingga dapat 

diteimukan te ima dan dapat dirumuskan hipoteisis ke irja.
10

 Analisis 

data dilaksanakan deingan me inggunakan langkah-langkah 

keigiatan seibagai beirikut: 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010), 310. 
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1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Meinurut Suharsimi Arikunto “validitas adalah suatu 

ukuran yang me inunjukkan tingkat-tingkat ke ivalidan atau 

ke isahihan suatu instrume in. Peingujian validitas instrume in 

dimaksudkan untuk me indapatkan alat ukur yang sahih dan 

teirpeircaya. Meinurut Suharsimi Arikunto “Seibuah instrume in 

dikatakan valid apabila mampu me ingukur apa yang 

diinginkan”. Tinggi re indahnya validitas instrume in 

me inunjukkan seijauh mana data yang te irkumpul tidak 

me inyimpang dari gambaran te intang validitas yang dimaksud. 

Pada validitas isi diukur me inggunakan analisis 

Pada peineilitian ini me inggunakan validitas isi dan 

validitas konstruk me inggunakan rumus kore ilasi Product 

Momeint dari Karl Peiarson. Validitas konstruk adalah uji 

validitas yang me inggunakan pe indapat ahli atau  (eixport 

judgmein) yang dilakukan de ingan me inurut para ahli untuk 

me inggunakan pe indapat teirhadap instrume in yang diukur.
11

 

Pada peineilitian ini instrume in yang digunakan adalah soal/te is 

mata peilajaran SKI. Peindapat ahli/eixport judgme in divalidasi 

oleih bapak Riza Zahriyal Falah, M.Pd.I. dan ibu Maisyanah, 

M.Pd.I. Adapun rumus Product Momeint seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

rxy : koe ifisiein koreilasi antara varibaeil X dan Y 

X : skor reispondein untuk tiap iteim 

Y : total skor tiap reispondeik dari seiluruh iteim 

∑X : jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2 : 

jumlah kuadrat masing-masing skor X 

∑Y
2 : 

jumlah kudrat masing-masing skor Y 

N : jumlah subjeik 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Afabeta, 2015), 88. 
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b. Reliabilitas 

Uji reiliabilitas dilakukan guna untuk me ingukur 

indikator variabeil dari suatu kue isioneir. Kueisioneir dinyatakan 

reiliabeil apabila suatu peirtanyaan atau peirnyataan me imiliki 

jawaban yang konstan se ipanjang waktu. 
12

Pe ingukuran 

reiliabilitas di peine ilitian ini dilakukan de ingan me inggunakan 

pe ingukuran One i Shot. Pe ingukuran One i Shot yaitu 

pe ingukuran hanya seikali seilanjutnya hasil yang dipe iroleih 

dilakukan pe irbandingan de ingan pe irnyataan lain. Peine ilitian 

ini me imakai rumus cronbach alpa. 

Rumus me ine intukan uji reiliabilitas yang de ingan 

me imakai teiknik cronbach alpa antara lain: 

   
      

(  
∑   

   
) 

 

Keiteirangan: 

K  = me ian kuadrat antara subye ik 

∑    = me ian kuadrat keisalahan 

     = skor iteim 

Koeifisiein Apla dinyatakan reiliabeil jika hasil nilai uji 

reiliabilitas me imbe iri nilai cronbach alpa > 0,60 dan jika uji 

reiliabilitas me imbe iri hasil nilai cronbach alpa < 0,60 maka 

dinyatakan tidak reiliabeil. 

2. Analisis Kuantitatif Deskriptif 

Sugiyono me injeilaskan bahwa “Analisis kuantitatif 

de iskriptif adalah teiknik analisis yang be irfungsi untuk 

me inde iskripsikan atau me imbe irikan gambaran teirhadap obye ik 

yang diteiliti me ilalui data sampe il atau populasi se ibagaimana 

adanya, tanpa me ilakukan analisis dan me imbuat ke isimpulan 

yang be irlaku untuk umum”.
13

 Analisis kuantitatif de iskriptif 

digunakan untuk me inge itahui tingkat inteinsitas peinggunaan 

handphonei siswa dan tingkat motivasi be ilajar siswa. Adapun 

rumus me ian yang dipaparkan adalah seibagai beirikut: 

                                                           
12 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 

(Semarang: UNDIP Press, 2011), 47. 
13 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 91. 
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∑  

 
 

Keiteirangan: 

Mei  = Meian (rata-rata) 

∑  = Eipsilon (baca jumlah) 

xi  = Nilai x kei i sampai ke i n 

N  = Jumlah individu 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Homoge initas 

Uji homoge initas dilakukan untuk me inge itahui 

apakah data dalam variabe il be irsifat homoge in atau tidak. 

Adapun ke iteintuan homoge in atau tidaknya adalah de ingan 

me imbandingkan hasil uji Fhitung de ingan Ftabe il. Adapun 

ke ite intuannya adalah seibagai beirikut : 

a.Jika Fhitung< Ftabeil, beirarti homoge in.  

b. Jika Fhitung> Ftabeil, beirarti tidak homoge in. 

Se idangkan rumus yang digunakan untuk 

me inghitung homoge initas data adalah se ibagai beirikut : 𝐹 

= 𝑆1
2
:𝑆2

2
 

Keiteirangan : 

S1 2  = Varians Keilompok Data X1  

S2 2  = Varians Keilompok Data X2 

Se ilanjutnya untuk me imudahkan proseis 

pe inghitungan data, peine iliti me inggunakan bantuan 

pe inghitungan dari program SPSS ve irsi 25. Adapun 

kriteiria uji homoge initas me inggunakan SPSS ve irsi 25 

adalah seibagai beirikut : 

1) Data yang dilakukan peingujian dikatakan homoge in 

be irdasarkan nilai signifikansinya. 

2) Nilai signifikansi (p) > 0.05 me inunjukkan 

ke ilompok data beirasal dari populasi yang me imiliki 

varians yang sama (homoge in) 

3) Nilai signifikansi (p) < 0.05 me inunjukkan masing-

masing ke ilompok data be irasal dari populasi 

de ingan varians yang be irbeida (tidak homoge in). 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan be irtujuan untuk 

me ingukur apakah reigre isi variabeil reisidu beirdistribusi 

normal. Jika dilihat uji t dan f me impe irkirakan bahwa 

nilai reisidual beirdistribusi normal. Seikiranya anggapan 

ini dilanggar uji statistik me injadi tidak valid dalam 

jumlah yang seidikit. Uji normalitas ini dapat dilakukan 

de ingan meinggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
14

 

a) Jika nilai probabilitas > 0,05 se icara linieir dapat 

dinyatakan teirdapat hubungan atau bisa dinyatakan 

be irdistribusi normal. 

b) Jika nilai probabilitas < 0,05 se icara linieir dapat 

dinyatakan tidak teirdapat hubungan atau bisa 

dikatakan tidak beirdistribusi normal. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Signifikansi Parameter Parsial) 

Uji t pada dasarnya dilaksanakan untuk me inguji hipote isis 

pe ineilitian me inge inai peingaruh masing-masing variabeil beibas 

seicara parsial teirhadap variabeil teirikat. Uji T adalah salah 

satu teis statistik yang digunakan untuk me inguji ke ibe inaran 

atau ke ipalsuan hipoteisis yang me inyatakan bahwa diantara 

ke idua buah me idia atau sampe il yang diambil se icara random 

dari populasi yang sama tidak te irdapat peirbeidaan yang 

signifikan. Uji T akan me inghitung pe irbeidaan me ian se ibeilum 

dan seisudah dilakukan peirlakuan  

Dimana dasar peingambilan ke iputusan uji t yaitu: 

1. Jika thitung > ttabe il, maka se icara parsial teirdapat peirbeidaan 

seibe ilum dan se isudah peirlakuan atau H0 ditolak dan H1 

diteirima. 

2. Jika thitung < ttabe il, maka seicara parsial tidak teirdapat 

pe irbeidaan seibeilum dan seisudah peirlakuan atau H0 

diteirima dan H1 ditolak. 

 

                                                           
14 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 

(Semarang: UNDIP Press, 2011), 65. 


